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| | Kiyosaki memperkenalkan empat kuadran penghasilan: ,
\  Employee (E), Self-Employed (S), Business Owner (B), dan Investor (I). }

- N

Business Owner
(Pemilik Usaha)

e Memiliki dan mengelola
sistem bisnis.

e Penghasilan berasal dari
kinerja tim dan sistem.

e Tidak harus bekerja langsung 5 [ PP
untuk mendapatkan penghasilan. =i SeaNase £

Employee
(Karyawan/Pegawai)
Y e Bekerja untuk orang lain.

;- e Mendapat penghasilan
o berupa gaji atau upah.

A\ e Penghasilan tergantung
2 ! E& waktu dan tenaga.

Terjemah: “Karyawan/pegawai.” Terjemah: “Pemilik usaha/bisnis.”

3

Investor
(Investor/Penanam Modal)

Self-Employed

(Wiraswasta/Pekerja Mandiri)

e Menanamkan modal pada aset
yang menghasilkan.

e Penghasilan berasal dari hasil
investasi (misalnya saham, properti, \
reksadana, bisnis pasif). -

e Tidak perlu bekerja aktif setiap hari. f gr =1

Terjemah: “Wiraswasta/pekerja mandiri.” Terjemah: “Investor/penanam modal.”

e Bekerja untuk diri sendiri.

e Penghasilan dari keahlian
atau jasa yang diberikan.

e Tetap menukar waktu dan tenaga
dengan penghasilan.

g . Kiyosaki menekankan pentingnya berpindah dari kuadran kiri (E dan S) yang bergantung pada waktu dan tenaga,
, /Q\ Inti Pesan menuju kuadran kanan (B dan I) yang membangun aset dan menghasilkan penghasilan secara berkelanjutan.



Bisakah kita Bisakah kita Mungkinkah Terbayangkah kita
shalat 1000 rakaat ~ khatam 1000 juz mengajar 1000 jam = menyuapi 1000 mulut
dalam sehari? tiap hari? tiap hari? __setiap sesi makan?
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00000




“Aku tidak mengenal seorangpun di antara muhajirin dan anshar
yang memiliki harta, kecuali mereka mengekang (wakaf) suatu
harta sedekah abadi. Selamanya, harta sedekah itu tidak dapat
dibeli, diliibahkan dan diwariskan.” ! |

@ Al-Khashshaf, Ahkam al-Awqaf, 15.
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P . — — e —
. PERSEPSI MINOR WAKAF
Beberapa persepsi yang kurang tepat mengenai wakaf.

Persepsi Minor

Wakaf menyebabkan asset menjadi beku,
tidak dapat ditransaksikan hingga berdampak
pada penghilangan atau penyempitan sektor
kepemilikan.

Persepsi Minor

Tidak relevan dengan semangat profesionalisme
pengelolaan aset. Fenomena yang tampak adalah
bahwa para nazhir/pengelola wakaf asal-asalan
dalam mengelola alias tidak profesional. Akibatnya
banyak aset wakaf yang menganggur atau rusak.

Persepsi Minor

y Menimbulkan sikap malas bagi para mustahiq

| atau mauquf ‘alaih, karena mennggantungkan
diri pada jatah tetap yang didapatkan dari hasil
wakaf. Yang demikian tentu tidak baik bagi
perkembangan masyarakat.

Referensi: | Musthafa Ahmad Zarqa, Ahkam Augaf, hlm. 17.



COUNTER PERSEPSI MINOR

VERSI AHMAD ARQA o
:

e Wakaf justru menumbuhkan banyak sektor kebaikan dan :
kemaslahatan umum. R
e Manusia tidak hanya berorientasi pada ekonomi; harta harus

3 ) } ’ ’ .‘g dimanfaatkan untuk kemaslahatan yang lebih luas, seperti

/ . 0
{ ] | Persepsi Minor

Wakaf menyebabkan aset
menjadi beku, tidak dapat
ditransaksikan hingga berdampak
pada penghilangan atau
penyempitan sektor kepemilikan.

pendidikan, kesehatan, dan pelayanan sosial.

e Pemerintah pun membekukan aset demi tujuan kemaslahatan umum
dan keberlanjutan.

/4 TV
( 2 ) Persepsi Minor

Tidak relevan dengan semangat
profesionalisme pengelolaan aset.
Banyak nazhir/pengelola wakaf
yang tidak profesional sehingga
aset wakaf menganggur atau rusak.

Counter menurut Ahmad Zarqa

e Kiitik ini juga terjadi pada negara yang memiliki aset dan mempkrjakan
banyak orang untuk mengelolanya; tidak semua profesional, namun
tidak menjadikan negara berhenti memiliki aset.

e Masalah utama terletak pada pemilihan sumber daya manusia.

e Dengan seleksi yang baik, sistem kontrol, aturan yang jelas, dan sanksi,
pengelolaan wakaf dapat dilakukan secara profesional.

/ 3 Persepsi Minor Counter menurut Ahmad Zarqa

e Kiritik serupa juga terjadi pada sistem pewarisan. Harta warisan
dapat membuat sebagian ahli waris cenderung malas.

e Namun, hal tersebut tidak menghalangi berlakunya sistem warisan.

e Masalahnya bukan pada adanya wakaf, tetapi pada mentalitas malas

dan ketiadaan visi hidup untuk memberikan yang terbaik sebagai
bekal akhirat.

Menimbulkan sikap malas bagi
para mustahiq atau mauquf ‘alaih,
karena menggantungkan diri pada
jatah tetap yang didapatkan dari
hasil wakaf.
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“Tindakan pemilik harta berkompetensi penuh atas hartanya yang layak manfaat
‘ tanpa merusaknya dengan memutusnya dari segala transaksi untuk disalurkan
§. . manfaatnya kepada sektor kebaikan dengan motivasi beribadah kepada Allah”[1]

L

[1] Manshur ibn Yunus al-Bahuti al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat (‘Alam al-Kutub, 1993)11,397
Wahbah al Zuhailyy, al-Figh al-Islamiy, X,7599
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Pendapat Syuraih al-Qadhi

Wakaf adalah tindakan illegal
secara hukum.

Dalil utama:
& A 8 1222
.4l 99.259 O w3

“Tidak ada pengekangan dari bagian-bagian
yang telah ditentukan Allah (dalam hukum waris).’ (1]

Al-Mawardi meriwayatkan:

”’ - t /541 21~ s G e G
w».’aJ ‘ Q)Lb!.g 9 4.;.19 il Joxs £ >
“Muhammad s.a.w. datang dalam rangka
melepaskan kekangan.” [2]

[

Diikuti oleh kelompok Ibadhiyyah
yang memandang wakaf telah terhapus
dengan adanya ayat waris pada surat al-Nisa’. B)(4]

Menjadi salah satu riwayat pendapat
dari Abu Hanifah.

Ditambah dalil ‘aqgli:

A\

““Manfaat pada harta pokok tidak tampak,
padahal sedekah dengan hal yang tidak ada tidak sah.
Oleh sebab itu, wakaf tidak diperbolehkan.” (5}

Pada tataran lega}itas hukumnya ada dua pendapat:

Pendapat Jumhur Ulama

Landasan pendapat:

Dalil-dalil yang
menunjukkan legalitas
hukum wakaf.

Dikuatkan oleh
praktek wakaf
para sahabat [6]
dan generasi berikutnya

hingga sekarang.

Penjelasan terhadap pendapat yang menolak:

-
-

Pernyataan ‘uu....:Jl g)lbb (‘1’:‘3 ale dn Jo 3iaa s > " atau
o] Rl allog ale Al Lo 3254 ¢ maksudnya menolak kebiasaan jahiliyyah
seperti “duogll”, ‘321", dan “43LJ1” (pembatasan hewan untuk tidak dijual/dimanfaatkan). 8]

Klarifikasi riwayat Abu Hanifah:

o

Abu Hanifah tidak menolak wakaf,
namun berpendapat wakaf tidak bersifat
mengikat secara abadi, dan dipandang
seperti pinjaman (‘ariyah). 9

Pernyataan Abu Yusuf setelah mengetahui riwayat wakaf Umar:

@ O\ ddus t;ig;;j; 48515 1351 IR 13

wo -

“ Yang demikian ini, tidak memberi peluang seorang pun untuk menyelisihinya.
Andaikan riwayat ini sampai kepada Abu Hanifah, pasti beliau berpendapat seperti itu.” (10)

; L

Wakaf adalah hal yang legal secara hukum (masyru’),
meskipun mereka berbeda pendapat tentang jenis hukumnya.

Pernyataan “ 4131 SaI® 58 Gws ¥.” tidak dimaksudkan menolak wakaf,
tetapi menafikan kebiasaan jahiliyyah yang mengekang hak wanita dalam warisan. (7]

Klaim bahwa hukum wakaf
telah dihapus oleh ayat warisan
berlawanan dengan realitas
sejarah dan praktek umat.

LAY

Setelah mengetahui riwayat shahih,
Abu Yusuf dan sahabatnya berubah pendapat
sesuai jumhur.

Penolakannya karena belum sampai <
9@ dalil sharih dan shahih (wakaf Umar r.a.).

lbn‘ Hajar berkata: :

> 351 543 IS5 Y415 o 5 il s 4 639
“Maka Abu Yusuf menarik pendapatnya yang
membolehkan penjualan harta wakaf hingga seakan

tidak ada perbedaan pendapat sama sekali.” [11]



& ' Jenis Hukum Wakaf

Q' Jumhur ulama sepakat atas legalitas wakaf, namun berbeda pendapat
tentang jenis hukumnya.

N

Jumhur Ulama (sela; Hanafiyah) Z@N Hanafiyah

Hukum wakaf: m \ ,‘ Hukum wakaf: @Y% ULELREREIVEY)
Wakaf termasuk anjuran kebaikan yang didukung oleh dalil-dalil " e Wakaf pada asalnya mubah, karena realitasnya sah diliakukan
al-Qur’an dan hadis. oleh orang kafir.
, e Seandainya hukumnya sunnah, hal ini tidak mungkin, sebab orang kafir
96\» o0 19aa3 (5 aumns o l,m %5 J.Jl 1G5 &) tidak termasuk pelaku ibadah.
@ (wl-‘ ot b ub e Namun demikian, wakaf dapat berubah hukumnya menjadi wajib

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), jika dinadzarkan.
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. ==

Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” 2]
(QS. Ali Imran: 92) [2]

S8 G oth G 1}@ IskaT Gudll 1 G

@ uo)WQ.APSJlfo)}\Lug

“Hai orang-orang yang beriman, nafkakkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumii untuk kamu.” (QS. Al-Bagarah: 267) [3]

Dalil dari hadis

g Hadis arahan Nabi ##% kepada Umar r.a. menunjukkan bimbingan
¥ dan persetujuan Rasulullah atas kebaikan wakaf.

——

xR ‘%&.a’;;yw f
. N - -
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[4] Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar, 1V, 339;
Wahbah al Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy, X, 7604.

[1 Referensi: ‘ [1] Wahbah al Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy, X, 7603. ’ [2] QS. Ali Imran: 92. [3] QS. Al-Baqarah: 267. l



Maugquf ‘alaih

dalam Perspektif Fikih

Mu’ayyan adalah pihak yang terhitung
dengan jelas, satu, dua atau banyak
’ tapi jelas bilangannya.

A
,fI Ghair mu’ayyan adalah pihak yang
! tak terhitung secara definitif.

Contoh:

Wakaf untuk orang-orang fakir/miskin.
Wakaf untuk pendidikan santri.

Contoh:
@
®
® Wakaf untuk santri.
®
o

® Pewakaf berkata: “Saya wakafkan
kebun saya untuk 3 orang dai ini.
Mereka adalah Ahmad, Yasin

dan Umar.” Wakaf untuk jamaah haji.
® Wakaf untuk 4 masjid Wakaf untuk masjid-masjid
di kampungku. dan sebagainya.
h - Apabila seseorang menyatakan, misalnya: “Kebunku ini saya jadikan wakaf, dengan syarat saya berhak memberikan 1

—] 9 manfaatnya kepada siapa saja.” Menurut penjelasan Ahmad Zarga’, hal ini sah. Selanjutnya pewakaf dapat menunjuk siapa saja
\ / yang berhak menikmati hasil wakaf tersebut, baik orang kaya, miskin, saudara atau bukan. Suatu saat dapat pula dia mengganti,
N menambah maupun mengurangi para penerima manfaat tersebut, bahkan untuk diri sendiri.™

i
@!_I Referensi: [ Musthafa Zarqa, Ahkam Augaf, him. 167.

N



KLASIFIKASI RAGAM WAKAF

dalam Beberapa Pandangan Ulama

Dalam mengklasifikasi ragam wakaf terdapat beberapa versi. Dalam pandangan Wahbah al-Zuhaili mauquf ‘alaih terbagi

' dua yaitu mu’ayyan (definitif pada person dan terbatas) dan ghairu mu’ayyan (tidak definitif pada sejumlah person tertentu
atau tidak terbatas)'. Namun ada juga versi Mesir dan Syam serta Iraq. Versi Mesir membagi wakaf menjadi dua yaitu
khairiy dan ahliy. Adapun versi Syam dan Iraq wakaf terbagi menjadi tiga yaitu khairiy, dzurriy dan musytarak?.
Khilaf istilah ini adalah wajar, sebab memang tidak ada istilah baku secara normatif al-Qur’an dan sunnah.

1. Pandangan Wahbah al-Zuhaili

' 2. Pandangan Mesir 3. Pandangan Syam dan Iraq
Terbagi dua berdasarkan mauquf ‘alaih. ‘ Terbagi dua jenis wakaf. | Terbagi tiga jenis wakaf.

|
| * o
c Mu’ayyan c Khairiy c Khairiy
Wakaf untuk kemaslahatan umum.

Definitif pada person dan terbatas. Wakaf untuk kemaslahatan umum

(kepentingan sosial dan keagamaan). Dzurriy
Wakaf untuk keluarga/keturunan.
Q Ghairu mu’ayyan e Ahliy
, i . } 9 Musytarak
) Tidak definitif pada sejumlah Wakaf untuk keluarga atau .
person tertentu atau tidak terbatas. keturunan tertentu. Wakaf yang bersifat gabungan antara

kepentingan keluarga dan umum.

@ Referensi: ' Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiy, X, 7639.

N,/ 2 Mundzir Abd al-Qadir al-Qudhah, Ahkam al-Wagf: Dirasah Qanuniyyah (Yordan: Dar al-Tsagafah, 2011), 54.




PRAKTEK WAKAF NAR]
==
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*

“Ahli warisku tidak berhak untuk membagi dinar maupun dirham.
o Apa yang aku tinggalkan setelah dipotong untuk nafkah istri-istriku
e 4 ‘ dan upah pekerjaku, semuanya adalah sedekah.” (1} '

LLY HR. al-Bukhari dan Muslim. (4/ 12) A mona . ccad 5l 28 468 &




Pengertian Wakaf '

UU 41 th 2004 Wakaf 4

c Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian

harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya
] atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau

kesejahteraan umum menurut syariah.




e
g
“abe

v

»

" e,

1

" POTENSI DAN REALISASI | Y WA
WAKAF DI INDONESIA i gy 4

POTENSI WAKAF DI INDONESIA

Ketua BWI, Kamaruddin Amin:
Potensi wakaf di Indonesia nyariis Rp 400 T/th.
Potensi wakaf uang mencapai Rp 181 T/th.

KONDISI ASET WAKAF DI INDONESIA “i;.'
P

Aset wakaf yang tersebar luas,

; ,. meliputi 451 ribu titik

lebih luas dari Singapura. A

Potensi wakaf nasional {
~ Rp400 T/tahun b Y
1 Al £
® & b
Pot kaf . oge Ly
gegsl wakaf uang 451 ributitk  ~10% 4-5%/tahun '
Aset wakaf tersebar Titik wakaf berpotensi Pertumbuhan
Rp / tahun di Indonesia produktif aset wakaf
i . . Wakaf merupakan instrumen strategis untuk pembangunan
‘\ @ Kesimpulan: I ekonomi umat, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat.

L ‘
1 - ‘.. 'K(:t:gaerxlddm Amin ‘ Sumber: BWI, 21 Juli 2025 (data dan estimasi yang dikutip)

https://www.bwi.go.id/11361/2025/07/21/ketua-badan-wakaf-indonesia-ungkap-potensi-wakaf-rp400-triliun/



i,,
UU 41 th 2004 :g;
Tentang Wakaf i

|
PP 42 th 2006 o W
Tentang Pelaksanaan UU 41 gty b

PBWI No.2 th 2010
Tentang Tata Cara Pendaftaran Nazhir Wakaf-Uang

PBWI No. 4 th 2010

Tentang Pedoman Pengelolaan Dan Pengembangan
Harta Benda Wakaf

PBWI No. 1 th 2020

Tentang Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan
harta Benda Wakaf



| |  Dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta benda wakaf
No. 41 Tahun 2004 ' | h . i
tentang Wakaf ; anya dapat diperuntukan bagi:

a \ Sarana dan > Sarana dan kegiatan Bantuan kepada d \ Kemajuandan [ @ \ Kemajuan
‘ kegiatan ibadah 7 pendidikan serta fakir miskin, anak "/ peningkatan ) kesejahteraan umum
kesehatan terlantar, yatim piatu, ekonomi umat lainnya
Untuk pembangunan, Untuk pembangunan, bea sisp Untuk kemajuan dan Untuk kemajuan
- pemeliharaan, dan pemeliharaan, dan Untuk pemberian bantuan peningkatan ekonomi kesejahteraan umum
. pengembangan sarana pengembangan sarana kepada fakir miskin, umat. lainnya yang tidak
dan kegiatan ibadah. dan kegiatan pendidikan anak terlantar, yatim piatu, | bertentangan dengan
g serta kesehatan. bea siswa. A% syariah dan peraturan
A( py - , L s perundang-undangan.



Tugas Nazhir

dalam UU kaf 2004 Pasal 11

e i

No. 41 Tahun 2004 Nazhir mempunyai tugas :

tentang Wakaf

Melakukan Mengelola dan Mengawasi dan Melaprkan
pengadministrasian }llnengte)ml()iangkliu} melindungi pelaksanaan tugas
harta benda wakaf. dEia bency, wika harta benda wakaf. kepada Badan
| sesuai dengan tujuan, Wakaf Indonesia. | 4
fungsi, dan .
peruntukannya.




PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN

HATA BENDA WAKAF

Pasal42 - Sy N

Nazhir Wajlb mengelola dan mengembangkan harta benda |
. wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya.

Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh Nazhir
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 dilaksanakan sesuai
dengan prinsip syariah.

Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara produktif.

Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang
dimaksud pada ayat (1) diperlukan penjamin, maka digunakan b
lembaga penjamin syariah.




JENIS-JENIS HARTA WAKAF

Berdasarkan Investasi dan Tidaknya diinvestasikan

Harta wakaf Harta wakaf Harta wakaf Harta wakaf

" /’ yang tidak boleh /' yang tidak boleh \/’ yang tujuan ~_/ yang tujuan utamanya
diinvestasikan diinvestasikan wakafnya hanya menahan pokok harta
karena sifatnya (secara karena ada ketentuan dapat terwujud dan menyalurkan manfaatnya.

: wakif untuk digunakan e :
tabiatnya). lngilied n vt dengan cara diinvestasikan.

Contoh: tanah atau bangunan
yang diwakafkan untuk diambil

Contoh: masjid, makam Contoh: rumah sakit Contoh:_uang yang diwakafkan manf?ja}t diri ﬂs(ewanya, pohon 5
(kuburan), senjata untuk wakaf yang diperuntukkan ‘ﬁ“tf;kkd‘ar:‘bll manfaat P gi’;ﬁn y‘:’ad;n l:}?alrlln:)zlr(tz?;?;lbl
i i untuk pengobatan pasien asi-elimIngantya mclaul = : :
jihad, dan sebagainya. 3l (I;i g 5 p murabahah dan sejenisnya yang diwakafkan untuk dimanfaatkan
pa dipungut biaya (pada pendapat yan melalui bagi hasil (muzara’ah),
(misalnya). paca peneababyans perkebunan (musaqah), sewa, dan

membolehkan wakaf uang). segala bentuk pemanfaatan lainnya

untuk membiayai para penerima
manfaat wakaf.

@ Sumber: Ali Muhyi al-Din al-Qarah Daghi, “Ahkam Istitsmar al-Mauquf wa Ghallatih,” dalam Majallait Majma® al-Figh al-Islami, No. 15, 3/285.
N Modunat Ahkam al-Wagqf al-Fighiyyah, Sekretariat Jenderal Awqaf — Kuwait, edisi pertama, 1439 H /2017 M, Jilid III, hlm. 126. :




'PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN ¥
HARTA BENDA AKAF

JSenjelasan———

| Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf dilakukan secara produktif

| antara lain dengan cara pengumpulan, investasi, penanaman modal, produksi, kemitraan,
perdagangan, agrobisnis, pertambangan, perindustrian, pengembangan teknologi,

| pembangunan gedung, apartemen, rumah susun, pasar swalayan, pertokoan, perkantoran,

| sarana pendidikan ataupun sarana kesehatan, dan usaha-usaha yang tidak bertentangan

| dengan syariah. |

Pengembangan Pembangunan Gedung, Pasar Swalayan Perkantoran Sarana Sarana Sarana
Kertamusugan Teknologi Apartemen, Rumah Susun Pendidikan Pendidikan Kesehatan
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BIAYA PENGEMBANGAN WAKAF

'

fl Pasal 2 '

(3) Dalam mengelola dan mengembangkan harta benda
wakaf, Nazhir dapat meminta biaya administrasi dan/atau
biaya operasional kepada Wakif dengan tidak mengurangi
wakaf. |

Untuk Pengelolaan
’ dan Pengembangan
Harta Benda Wakaf

| Administrasi . Operasional

_—lmoeee = O




| UU Wakaf

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11,
Nazhir dapat menerima imbalan dari hasil bersih atas pengelolaan
dan pengembangan harta benda wakaf yang besarnya tidak melebihi

10% (sepuluh persen).

Y s

L U .

<10% -'r"’-j

Untuk mendukung

Hasil bersih
pengelolaan dan satnk Naghie tugas pengelolaan
pengembangan wakaf dan pengembangan wakaf

Sebagai imbalan
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Peraturan BWI no 1th 2020
\ Pasal 23:

(2) Pembagian hasil bersih pengelolaan wakaf
dilakukan sebagai berikut:

Hasil Bersih

Pengelolaan
Wakaf

a. Nazhir maksimal 10% (sepuluh persen);

b. Maukuf Alaih minimal 50% (lima puluh persen); dan

c. (3) Cadangan yang besaran jumlahnya setelah
| dikurangi hasil bersih nazhir dan Maukuf Alaih.

o Maksimal

Minimal

Jo% 50% S

9 ' Untuk Cadangan
Untuk Maukuf Alaih

Bagian untuk Nazhir paling banyak Bagian untuk Maukuf Alaih paling Sisanya merupakan Cadangan

10% (sepuluh persen) dari hasil sedikit 50% (lima puluh persen) { yangbesaran jumlahnya setelah

: o : dikurangi hasil bersih nazhir
bersih pengelolaan wakaf. dari hasil bersih pengelolaan wakaf. daniaikutAlair:
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4 Oy BAITUL WAKAF

BAITUL WAKAF HIIJAYAI‘ Li AH

HIDAYATULLAH

WAKAF UNTUK PERADABAN

Menyambut potensi wakaf dan mendukung pencapaian visi
membangun peradaban Islam, Hidayatullah mendirikan
unit pengelola wakaf.

Berada di bawah Direktorat Wakaf r-'
?  Lembaga Amil Zakat Nasional '35 4 BM I I
Baitul Maal Hidayatullah (BMH). BAITUL MAAL HIDAYATULLAH

Baitul Wakaf bertransformasi secara
kelembagaan menjadi lembaga nazhir wakaf
2023 ) Yyang mandiri melalui proses spin-off dari BMH.

Transformasi ini menjadi langkah strategis dalam
memperkuat tata kelola, profesionalisme, dan
kemandirian kelembagaan.

a




Pengelolaan
Wakaf Produktif

7, GRS iy,

Baitul Wakaf Hidayatullah mengembangkan pengelolaan
wakaf produktif melalui berbagai sektor usaha, meliputi

pertanian
perkebunan
peternakan
perdagangan

dan industri pangan

Pengelolaan ini bertujuan mengoptimalkan nilai ekonomi

aset wakaf agar mampu menghasilkan manfaat
berkelanjutan untuk mendukung pendidikan, dakwabh,

emberdayaan ekonomi, dan kesejahteraan umat.




.

1. Wakaf Sawah Produktif

Pengelolaan lahan pertanian seluas 1 hektare untuk budidaya padi
organik dengan hasil panen mencapai 5-6 ton setiap musim panen.

Lokasi: Bekasi, Jawa Barat.

Mauquf Alaih: Santri tahfidz melalui dukungan pemenuhan
kebutuhan pangan dan operasional pendidikan pesantren.

2. Wakaf Minimarket

Pengembangan aset wakaf melalui usaha minimarket sebagai
bagian dari penguatan sektor perdagangan ritel untuk
menghasilkan manfaat ekonomi secara berkelanjutan.

Lokasi: Surabaya, Jawa Timur.
Mauquf Alaih: Pesantren, kegiatan dakwah, dan
program sosial kemasayarakatan.




Program Wakaf Produktif

77 | SENTRA WAKAF TERNAK PRODUKTIF
1 PROGRAM KEMANDIRIAN
PESANTREN

Didukung Melaiul Peryohuron Imbol Masl
Sukuk Woko! Stel Serl 5WR000

Pengembangan usaha peternakan berbasis wakaf Pengelolaan wakaf produktif melalui pengembangan
produktif melalui kegiatan budidaya dan pengelolaan perkebunan pisang Cavendish yang memiliki potensi
ternak untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. ekonomi dan pasar komersial.

Lokasi: Bogor, Kendari, dan Samarinda. Lokasi: Godean, Sleman DIY (3,5 Ha), Sidoarjo Jatim

Mauquf “Alaih: Santri dan pesantren Hidayatullah, (000M2), dayPae. Kedin Janinm (4.5 He).

keluarga prasejahtera, serta masyarakat yang Mauquf ‘Alaih: Pesantren dan lembaga pendidikan Islam,
membutuhkan dukungan pemberdayaan ekonomi masyarakat dhuafa, serta program pemberdayaan
melalui hasil pengelolaan usaha peternakan. ekonomi masyarakat berbasis pertanian.




yOOml 600mI 300ml .

5. Wakaf Trading Ayam « 6. Wakaf Produktif
Karkas Beku AMDK Hida Water

Pengembangan usaha perdagangan dan distribusi fida ~ - Pengembangan usaha Air Minum Dalam Kemasan
d (AMDK) dengan merek Hida Water sebagai bentuk

ayam karkas beku sebagai bagian dari optimalisasi

wakaf produktif pada sektor pangan. p— diversifikasi pengelolaan wakaf produktif pada

sektor industri dan perdagangan.
; Hida)
Lokasi: Halmhera dan Makassar.

U ida | Lokasi: Kalimulya, Depok, Jawa Barat.

1 Mauquf 'Alaih: Pesantren Hidayatullah dan lembaga
pendidikan Islam, kegiatan dakwah, serta masyarakat

Mauquf 'Alaih: Santri pesantren, masyarakat
prasejahtera, dan penerima manfaat program

ketahanan pangan serta pemberdayaan ekonomi umat.
dhuafa melalui pemanfaatan hasil usaha untuk

mendukung pelayanan pendidikan dan sosial.

Mineral - Pilihan Ukur

W




Prdtjram Wakaf
I_’:oduktif

7. Wakaf Green House Melon Premium

Pengembangan wakaf produktif berbasis pertanian modern
melalui budidaya melon premium menggunakan teknologi

sarana pengembangan usaha pertanian bernilai ekonomi.

Lokasi: Kemang, Bogor, Jawa Barat.

@ Jumlah: 8 unit green house.

Mauquf 'Alaih: Santri dan pesantren Hidayatullah,
masyarakat dhuafa, serta penerima manfaat

program pendidikan dan pemberdayaan ekonomi

melalui penyaluran surplus hasil usaha.

' Total Mauquf Alaih : 9.371 Penerima Manfaat



Dampak dan
Keberlanjutan

T

Pengelolaan wakaf Baitul Wakaf diarahkan untuk memberikan
manfaat nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. Hingga
Oktober 2026, program Baitul Wakaf telah menjangkau 9.371
penerima manfaat, dengan kontribusi pada pemenuhan
kebutuhan dasar santri, yatim dan dhuafa, dukungan pendidikan
dan dakwah, penyediaan sarana ibadah dan fasilitas sosial,
serta pengembangan ekonomi umat.

Melalui pengelolaan wakaf produktif, Baitul Wakaf berupaya

membangun sumber manfaat yang berkesinambungan,

sehingga wakaf tidak hanya menjadi instrumen bantuan sosig

tetapi juga mendorong pemberdayaan, peningkatan
esejahteraan, dan kemandirian ekonomi umat.




& {J; KPSy
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